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Pemberian Makanan Pendamping Air Susu lbu (MP-ASI)
yang tepat usia dan memenuhi prinsip gizi seimbang
merupakan faktor penting dalam mendukung pertumbuhan
dan perkembangan bayi usia 6-24 bulan. Namun, praktik
pemberian MP-ASI di masyarakat masih sering tidak sesuai
dengan pedoman yang dianjurkan, baik dari segi waktu
pemberian, jenis makanan, tekstur, frekuensi, maupun
kebersihan. Kondisi ini berpotensi menyebabkan berbagai
masalah gizi, seperti gizi kurang dan stunting. Kegiatan
pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan dan pemahaman ibu mengenai MP-ASI tepat
usia dan gizi seimbang pada bayi di Kp. Jingkang, Desa
Sirnajaya, Kecamatan Cigalontang, Kabupaten Tasikmalaya.
Metode yang digunakan adalah penyuluhan kesehatan
dengan pendekatan ceramah dan diskusi, didukung media
leaflet dan LCD proyektor. Sasaran kegiatan adalah ibu yang
memiliki bayi usia 6-24 bulan. Hasil kegiatan menunjukkan
adanya peningkatan pemahaman ibu terkait pengertian MP-
ASlI, prinsip gizi seimbang, jenis dan tekstur makanan sesuai
usia, serta pentingnya kebersihan dalam pengolahan MP-
ASI. Edukasi kesehatan ini diharapkan dapat mendorong
perubahan perilaku ibu dalam praktik pemberian MP-ASI
yang benar sehingga dapat menunjang tumbuh kembang
bayi secara optimal.

Balarea: Jurnal Pengabdian Masyarakat Vol. 5 No. 1 (2026) | 42



PENDAHULUAN

Masa bayi usia 0-24 bulan merupakan periode
emas  sekaligus  periode  kritis  dalam
pertumbuhan dan perkembangan anak. Pada
masa ini terjadi pertumbuhan fisik yang pesat,
perkembangan otak, serta pematangan sistem
imun, sehingga kebutuhan zat gizi sangat
tinggi. Kekurangan gizi pada periode ini dapat
menimbulkan dampak jangka panjang, seperti
gangguan pertumbuhan, keterlambatan
perkembangan, serta menurunnya kualitas
sumber daya manusia di masa mendatang.

Air Susu Ibu (ASI) merupakan makanan terbaik
bagi bayi sejak lahir hingga usia 6 bulan. Namun,
setelah bayi berusia 6 bulan, kebutuhan energi
dan zat gizi meningkat sehingga tidak dapat
dipenuhi hanya dari ASIl. Oleh karena itu, bayi
memerlukan MP-ASI yang diberikan secara
tepat usia, tepat jumlah, tepat tekstur, dan
memenuhi prinsip gizi seimbang. Pemberian
MP-ASI yang tidak tepat, baik terlalu dini
maupun terlambat, serta kualitas makanan yang
kurang adekuat, dapat meningkatkan risiko gizi
kurang, anemia, infeksi, dan stunting.
Permasalahan pemberian MP-ASI masih banyak
ditemukan di masyarakat, termasuk rendahnya
pengetahuan ibu mengenai variasi menu,
tekstur sesuai usia, frekuensi dan porsi
pemberian, serta kebersihan dan keamanan
makanan. Faktor budaya, kebiasaan turun-
temurun, keterbatasan ekonomi, dan
kurangnya akses informasi kesehatan turut
memengaruhi  praktik pemberian MP-ASI.
Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan upaya
promotif dan preventif melalui kegiatan edukasi
kesehatan.

MP-ASI tepat usia dan gizi seimbang. Edukasi ini
dipilih karena merupakan intervensi yang relatif
sederhana, mudah diterapkan, dan terbukti
efektif dalam meningkatkan pengetahuan serta
perilaku kesehatan masyarakat. Tujuan kegiatan
ini adalah meningkatkan pengetahuan dan
pemahaman ibu mengenai pemberian MP-ASI
yang benar guna mendukung pertumbuhan dan
perkembangan bayi secara optimal.

METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat ini
menggunakan pendekatan edukatif dengan
desain penyuluhan kesehatan. Variabel yang
dievaluasi adalah pengetahuan ibu tentang MP-
ASIl tepat usia dan gizi seimbang, meliputi

pengertian MP-ASI, prinsip gizi seimbang, jenis
dan tekstur makanan, frekuensi dan porsi
pemberian, serta kebersihan pengolahan
makanan.

Sasaran kegiatan adalah ibu yang memiliki bayi
usia 6-24 bulan di Kp. Jingkang, RT/RW 01/01
Desa Sirnajaya, Kecamatan Cigalontang,
Kabupaten Tasikmalaya. Pemilihan sasaran
dilakukan secara langsung dengan melibatkan
ibu yang hadir dan bersedia mengikuti kegiatan
penyuluhan.

Intervensi yang dilakukan berupa penyuluhan
kesehatan menggunakan metode ceramah dan
diskusi. Media yang digunakan adalah leaflet
dan LCD proyektor untuk memudahkan
pemahaman materi. Tahapan kegiatan meliputi
persiapan (koordinasi dan penyusunan materi),
pelaksanaan penyuluhan, diskusi dan tanya
jawab, serta evaluasi pemahaman peserta
melalui umpan balik lisan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan penyuluhan kesehatan
berjalan dengan lancar dan mendapat respon
positif dari masyarakat. Ibu-ibu peserta
menunjukkan antusiasme yang tinggi selama
kegiatan  berlangsung, ditandai dengan
keaktifan dalam sesi diskusi dan tanya jawab.
Hasil pengamatan selama kegiatan
menunjukkan adanya peningkatan pemahaman
ibu mengenai pentingnya pemberian MP-ASI
tepat usia dan gizi seimbang. Ibu mampu
menjelaskan  kembali pengertian MP-ASI,
menyebutkan prinsip gizi seimbang, serta
memahami jenis dan tekstur MP-ASI sesuai usia
bayi. Selain itu, peserta juga mulai menyadari
pentingnya kebersihan dan keamanan dalam
pengolahan makanan untuk mencegah infeksi
pada bayi.

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian
sebelumnya yang menyatakan bahwa edukasi
kesehatan dapat meningkatkan pengetahuan
dan memengaruhi perilaku ibu dalam
pemberian MP-ASI. Peningkatan pengetahuan
diharapkan dapat menjadi dasar perubahan
perilaku yang berkelanjutan dalam praktik
pemberian MP-ASI sehari-hari.

SIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat melalui
edukasi kesehatan tentang MP-ASI tepat usia
dan gizi seimbang pada bayi di Kp. Jingkang,
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Desa  Sirnajaya, Dberhasil meningkatkan
pengetahuan dan pemahaman ibu mengenai
pemberian MP-ASI yang benar. Edukasi ini
diharapkan dapat mendorong penerapan
praktik MP-ASI yang sesuai dengan pedoman
sehingga dapat mendukung pertumbuhan dan
perkembangan bayi secara optimal serta
mencegah masalah gizi sejak dini.
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